BAB 4

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah Penelitian

Tahap yang harus dilalui sebelum memulai sebuah penelitian adalah
menentukan tempat atau kancah penelitian serta mempersiapkan segala sesuatu
yang berkenaan dengan penelitian tersebut.Untuk mendapatkan sampel yang
tepat sasaran, peneliti melakukan wawancara dan observasi sehingga peneliti
mampu memahami karakteristik subjek penelitian dan situasi tempat penelitian
yang dituju. Adapun penelitian ini dilaksanakan di SDLB-C Widya Bhakti

Semarang.

SDLB-C Widya Bhakti Semarang berlokasi di Jalan Supriyadi no. 12,
Semarang. SDLB-C Widya Bhakti Semarang memiliki visi yaitu memberikan
pelayanan pendidikan secara optimal agar anak Tunagrahita Ringan menjadi
cerdas, mandiri, beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk
mewujudkan visi tersebut, misi-misi yang dijalankan oleh SDLB-C Widya Bhakti
adalah memberikan pelayanan secara maksimal kepada Anak Tunagrahita
Ringan sesuai dengan agama yang dianut untuk memberikan akhlak yang mulia.
Lalu, memberikan pelayanan secara maksimal kepada anak tunagrahita ringan
agar berkembang sesuai kemampuanya dalam membaca, menulis, menghitung,
pemahaman dan ketreampilan dasar melalui pendidikan di sekolah serta
menanamkan konsep diri yang positif agar mampu berkomunikasi, bersosialisasi,

dan dapat mandiri di masyarakat.

Kegiatan di SDLB-C Widya Bhakti meliputi kegiatan belajar mengajar dan

ada beberapa jenis ekstra yang diikuti oleh murid-murid. Hal yang berbeda dari

28



29

kegiatan belajar mengajar di sebuah SLB dibanding sekolah biasa adalah mata
pelajarannya yang ditambah dengan bina diri. Mata pelajaran bina diri
mengajarkan keterampilan sehari-sehari yang akan mengantarkan anak
berkebutuhan khusus untuk dapat menyesuaikan diri dan mencapai kemandirian.
Beberapa kegiatan rutin harian yang perlu diajarkan seperti keterampilan

menggosok gigi, mengancingkan baju, dan lain-lain.

Proses belajar mengajar di SDLB-C Widya Bhakti berlangsung selama 6
jam yaitu dari pk 07.00 hingga pk 13.00. Sedangkan untuk kegiatan ekstra yang
meliputi kegiatan menggambar, menyanyi, menari dan pramuka dilaksanakan
setiap hari Jumat. Selain itu, ada pula program tahunan yang dilaksanakan
secara rutin yaitu kegiatan fieldtrip. Ada pula kegiatan yang diberikan pada

orangtua yaitu parents meeting seperti seminar dengan topik pengasuhan.

SDLB-C Widya Bhakti terdiri dari kelas 1 hingga kelas 6 dengan total
siswa yang berjumlah 45 anak.Uraian data mengenai jumlah siswa dapat dilihat

di Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4.1 Data Jumlah Murid SDLB-C Widya Bhakti Semarang

Nama Kelas Jumlah
Kelas 1 8
Kelas 2 6
Kelas 3 7
Kelas 4 8
Kelas 5 8
Kelas 6 8
TOTAL 45

Sumber: Data Siswa Tahun 2019/2020 SDLB-C Widya Bhakti Semarang
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Siswa di SDLB-C Widya Bhakti Semarang terdiri dari siswa laki-laki yang
berjumlah 28 orang dan siswi perempuan yang berjumlah 17 orang. Uraian data

mengenai jenis kelamin siswa-siswi dapat dilihat di Grafik 4.1 dibawah ini.

JENIS KELAMIN

M Laki-laki ® Perempuan

Grafik 4.1 Grafik Siswa berdasarkan Jenis Kelamin
(Sumber: Data Siswa Tahun 2019/2020 SDLB-C Widya Bhakti Semarang)

Jenis-jenis pekerjaan dari orangtua murid di SDLB-C Widya Bhakti
Semarang pun beragam. Orangtua yang bekerja sebagai karyawan swasta
berjumlah 30 orang, wiraswasta berjumlah 9 orang, buruh berjumlah 3 orang, TNI
berjumlah 1 orang, sopir berjumiah 1 orang, dan PNS berjumlah 1 orang . Berikut

merupakan jenis pekerjaan orangtua yang digambarkan dalam grafik 4.2

JENIS-PEKERJAAN ORANGTUA

M Karyawan Swasta = Wiraswasta B Buruh BTNIAD B Sopir EPNS

Grafik 4.2 Grafik Jenis Pekerjaan Orangtua
(Sumber: Data Siswa Tahun 2019/2020 SDLB-C Widya Bhakti Semarang)
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Lalu, SDLB-C Widya Bhakti adalah sekolah swasta yang menerima siswa
dengan beragam agama pula, namun mayoritas siswa-siswi di sekolah ini
beragama islam yangberjumlah 43 anak. Sementara itu, siswa yang beragama

katolik dan kristen masing-masing hanya berjumlah satu.

Proses seleksi penerimaan siswa baru di SDLB-C Widya Bhakti terdiri
dari beberapa tahapan. Tahapan yang pertama yaitu dengan mendaftar di
website sekolah dengan memasukkan data anak. Selanjutnya anak diminta ke
sekolah untuk mengumpulkan berkas-berkas yang diperlukan seperti 2 lembar
foto copy akte kelahiran,2 lembar Foto Kopy kartu keluarga, foto copy KTP orang
tua, pas foto berwarna 3x4 cmsebanyak 4 lembar, foto keluarga ukuran 4R 1
lembar, dan hasil tes IQ dari lembaga psikologi dengan ketentuan skor 1Q 55-70.
Selain itu, SDLB-C Widya Bhakti juga tidak menerima anak-anak yang cacat
secara fisik. Setelah itu anak akan diberikan test kemampuan dasar untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan anak. Hal ini dilakukan agar sekolah

dapat menempatkan anak pada kelas tertentu sesuai dengan kemampuannya.

Adapun SDLB-C Widya Bhakti dipilih oleh peneliti sebagai tempat penelitian

berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas pada tanggal 5 Agustus
2019, peneliti menemukan permasalahan yang Dberkaitan dengan
kemandirian anak di SLB-C Widya Bhakti Semarang.

2. Bersedianya pihak SLB-C Widya Bhakti Semarang untuk membantu

peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka peneliti memutuskan untuk

melakukan penelitian di SLB-C Widya Bhakti Semarang. Subyek pada penelitian
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ini adalah murid tunagrahita berumur 6-12 tahun dengan klasifikasi tunagrahita

mild (ringan).

4.2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Persiapan penelitian dimulai dengan pelaksanaan wawancara dengan
guru kelas dan observasi kepada beberapa siswa, yang kemudian dilanjutkan
dengan perizinan penelitian dan wawancara lanjutan. Masing — masing tahap

tersebut akan dibahas sebagai berikut :

4.2.1. Observasi dan Wawancara

Peneliti melakukan observasi dan wawancara awal dengan dua guru
kelas di SDLB-C Widya Bhakti Semarang. Wawancara dan observasi awal
dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2019 yang bertujuan untuk mencari
permasalahan kemandirian yang dialami oleh siswa-siswi. Hasil wawancara serta

observasi awal mengenai permasalahan tersebut telah diuraikan di Bab 1.

4.2.2. Perijinan Penelitian

Setelah peneliti menemukan permasalahan pada siswa SDLB-C Widya
Bhakti Semarang, peneliti memberikan surat permohonan ijin penelitian kepada
pihak terkait. Surat permohonan ijin penelitian ini dikeluarkan oleh Program Studi
Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata atas persetujuan Kepala

Program Studi Sarjana Psikologi dengan nomor surat 020/Unika/FP/R-QSR/1/07.

Surat ijin penelitian tersebut diberikan kepada Kepala Sekolah SDLB-C
Widya Bhakti Semarang pada tanggal 5 Agustus 2019. Setelah itu, peneliti
meminta data jumlah siswa di SDLB-C Widya Bhakti Semarang untuk

menentukan subjek penelitian.
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4.2.4 Penyusunan Alat Ukur

Peneliti menggunakan dua jenis alat ukur, Skala Pengasuhan Orangtua
dan Skala Kemandirian Anak. Kedua skala tersebut menggunakan skala oleh
Suparmi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Konsep dan Model
Kemandirian Anak dengan Down Syndrome”. Skala Pengasuhan Orangtua
tersusun atas lima dimensi, sedangkan Skala Kemandirian Anak tersusun atas

enam dimensi yang telah diuraikan sebelumnya di landasan teori.

4.3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan data siswa-siswi tunagrahita
ringan di SLB-C Widya Bhakti Semarang.Peneliti menggunakan studi populasi
dalam penelitian ini. Studi populasi dilakukan dengan mengambil semua subjek
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Keterbatasan jumlah subjek yang hanya
berjumlah 45 siswa menjadi alasan peneliti menggunakan studi populasi.
Pengambilan data dilakukan selama kurang lebih satu minggu, yakni dari tanggal

15 Agustus 2019 sampai 23 Agustus 2019.

Sebelum mengambil data, penelitimemberikan penjelasan kepada salah
satu guru di SLB-C Widya Bhakti Semarang mengenai kriteria peserta didik yang
diambil sebagai subjek penelitiandan petunjuk pengisian skala. Setelah itu
peneliti diminta untuk meninggalkan skalanya di sekolah untuk selanjutnya
disebarkan oleh guru kelas kepada orangtua-orangtua murid. Skala baru dapat

diambil kembali oleh peneliti di tanggal 22 Agustus 2019.

Selama pelaksanaan pembagian skala, ada kendala yang dihadapi oleh
peneliti. Kendala tersebut adalah pengembalian skala yang terlambat

dikarenakan belum terkumpulnya skala secara lengkap di tanggal 22 Agustus
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2019. Keterlambatan skala ini dikarenakan banyaknya angket lainnya yang
disebar juga kepada orangtua murid di SLB-C Widya Bhakti Semarang oleh
mahasiswa dari universitas lain sehingga skala milik peneliti harus menunggu
terlebih dahulu. Akhirnya pada tanggal 28 Agustus 2019, skala peneliti tidak
terkumpul secara lengkap.Hanya ada 42 skala yang kembali dari 45 skala yang
disebar oleh peneliti dikarenakan tidak bersedianya orangtua untuk mengisi skala

tersebut.



